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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
umum. WHO (World Health Organzation) mendefinisikan kesehatan gigi dan
mulut sebagai kondisi bebas dari kanker rongga mulut, infeksi, penyakit
periodontal, kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta gangguan lain yang dapat
membatasi kemampuan individu dalam menggigit, mengunyah, berbicara,
tersenyum, dan mempengaruhi kesejahteraan psikososial (WHO, 2022). Salah
satu aspek penting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah proses
pertumbuhan dan perkembangan gigi yang normal.

Perkembangan gigi manusia berlangsung secara bertahap, dimulai dari
gigi sulung hingga pergantian ke gigi permanen, dengan pola waktu erupsi
tertentu (Chrystinasari et al., 2021).Gigi merupakan satu kesatuan dengan
seluruh organ tubuh sehingga kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi
kesehatan anggota tubuh lain serta mengganggu aktivitas sehari-hari. Gigi
memiliki peran penting dalam proses perkembangan dan pertumbuhan anak,
selain berfungsi sebagai alat pengunyah dan membantu berbicara, gigi juga
memberikan keseimbangan pada wajah anak. Gigi yang sehat dan rapi juga
menjadi penunjang estetik,memperindah tampilan anak (Lestari dkk, 2023)

Gangguan pada tahap tumbuh kembangan gigi sering terjadi pada anak.
Salah satu gangguan tersebut merupakan persistensi gigi sulung. persistensi

gigi sulung adalah keadaan dimana akar gigi sulung yang tidak mengalami



resorpsi secara normal ,sehingga gigi sulung tetap ada berada di tempatnya dan
tidak mengalami ekspoliasi gigi. Keterlambatan ekspoliasi gigi sulung
merupakan masalah gigi yang sering terjadi (Oktafiani and Dwimega, 2021).
Persistensi gigi sulung harus segera dilakukan pencabutan agar terjadi
pemulihan ruangan dan mencegah gangguan pertumbuhan gigi permanen.

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS,2018) menyebutkan
bahwa 93% anak usia dini, yakni dalam rentang usia 5-6 tahun masih banyak
yang mengalami permasalahan gigi dan mulutnya Kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara menyeluruh yang harus
diperhatikan dan memerlukan penanganan segera karena dapat mempengaruhi
kondisi kesehatan tubuh seseorang. Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan
sehat dari jaringan keras maupun jaringan lunak, serta unsur-unsur yang
berhubungan dengan rongga mulut (Kemenkes, 2022)

Salah satu aspek penting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah
proses pertumbuhan dan perkembangan gigi yang normal. Gigi merupakan satu
kesatuan dengan seluruh organ tubuh, sehingga kerusakan pada gigi dapat
mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lain serta mengganggu aktivitas
sehari-hari. Gigi memiliki peran penting dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan anak. Selain berfungsi sebagai alat pengunyah dan membantu
dalam proses berbicara, gigi juga memberikan keseimbangan pada wajah anak.
Gigi yang sehat dan rapi juga menjadi penunjang estetika, memperindah

tampilan anak (Salfiyadi et al., 2022).



Gangguan pada tahap pertumbuhan dan perkembangan gigi sering terjadi
pada anak. Salah satu gangguan tersebut adalah persistensi gigi sulung.
Persistensi gigi sulung adalah keadaan di mana akar gigi sulung tidak
mengalami resorpsi secara normal, sehingga gigi sulung tetap berada di
tempatnya dan tidak mengalami eksfoliasi. Keterlambatan eksfoliasi gigi
sulung merupakan masalah gigi yang cukup sering dijumpai. Persistensi gigi
sulung harus segera dilakukan penanganan, seperti pencabutan jika diperlukan,
agar terjadi pemulihan ruangan dan mencegah gangguan pertumbuhan gigi
permanen (Dewi et al., 2025; Pramesti & Pratama, 2025).

Persistensi dipengaruhi beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah
pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu pada tahap tumbuh gigi anak sangat utama
dalam membentuk dasar perilaku dan sikap pada kesehatan anak. Sebab
umumnya pembelajaran perawatan kesehatan gigi dan mulut sudah diajarkan
di keluarga. Ibu lebih sering menghabiskan waktu dengan anaknya, sehingga
ibu lebih dekat dengan anak diharapkan seorang ibu tahu kapan gigi anak
tanggal dan akan tumbuh. Dan pengetahuan ibu baik mengenai proses tumbuh
gigi anak serta baik ketika memelihara kesehatan gigi anak (Jumriani & Hadi,
S, 2021)

Penelitian lain di tingkat nasional juga konsisten menunjukkan hubungan
antara pengetahuan orang tua tentang pertumbuhan dan pergantian gigi anak
dengan kejadian persistensi gigi. Demikian pula di Kota Banda Aceh,
penelitian menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan rendah tentang

jadwal dan tahapan erupsi gigi anak cenderung tidak menyadari kondisi



persistensi yang terjadi pada gigi sulung anaknya sampai pemeriksaan klinis
formal dilakukan (Zahara dkk, 2020).

Konsekuensi dari kegagalan erupsi normal ini tidak hanya berdampak
pada aspek klinis, tetapi juga pada aspek psikososial anak. Anak dengan
maloklusi atau susunan gigi yang tidak rapi sering kali mengalami kurangnya
kepercayaan diri saat berinteraksi sosial, terutama di usia sekolah dasar ketika
interaksi sosial penting bagi perkembangan psikologis. Oleh karena itu, kasus
persistensi gigi sulung perlu ditangani secara komprehensif, yang mencakup
pendekatan klinik, edukatif, dan suportif kepada keluarga pasien.

Berdasarkan dari pemeriksaan klinis penatalaksanaan persistensi gigi pada
pasien anak inisial R usia 10 tahun di Palembang, menjadi contoh nyata
fenomena klinis yang membutuhkan analisis ilmiah menyeluruh. Studi kasus
ini diharapkan dapat memberikan gambaran klinis yang lengkap, membantu
mahasiswa dan tenaga kesehatan gigi memahami proses deteksi dini, diagnosis,
penatalaksanaan, dan edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya
pemantauan pertumbuhan gigi anak secara berkala.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana penatalaksanaan kasus persistensi gigi pada pasien anak Inisial
R Usia 10 tahun di Palembang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui penatalaksanaan kasus persistensi gigi pada pasien anak

inisial R usia 10 tahun di palembang?



2. Tujuan Khusus
a. Telah dilakukan identifikasi kasus persistensi gigi pada pasien anak
inisial R usia 10 tahun di Palembang?
b. Telah ditetapkan diagnosa kasus persistensi gigi pada pasien anak
inisial R usia 10 tahun di Palembang.
c. Telah di susun rencana asuhan Kesehatan gigi dan mulut kasus
persistensi gigi pada pasien anak inisial R usia 10 tahun di Palembang.
d. Telah dilaksanakan implementasi penatalaksanaan kasus persistensi
gigi pada pasien anak inisial R usia 10 tahun di Palembang.
e. Telah dilaksanakan evaluasi penatalaksanaan kasus persistensi gigi
pada pasien anak inisial R usia 10 tahun di Palembang.
f. Telah dilaksanakan tindak lanjut penatalaksanaan kasus persistensi
gigi pada pasien anak inisial R usia 10 tahun di Palembang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoris
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang tindakan perawatan
persistensi gigi pada pasien anak anak Inisial R usia 10 tahun di Palembang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi akademik
Laporan kasus ini diharapkan dapat menambahkan literatu
bagi perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes, khususnya
Jurusan Kesehatan Gigi, Sebagai referensi pembelajaran mengenai

persistensi gigi.



b. Bagi penulis
Laporan kasus ini menjadi sarana untuk meningkatkan
kemampuan penulis dalam menganalisis kasus, serta mengasah
keterampilan berpikir kritis dalam penanganan persistensi gigi.
c. Bagi pembaca
Laporan kasus ini diharapkan dapat memberikan wawasan
praktis mengenai diagnosis dan penatalaksanaan kasus persistensi
gigi.
d. Bagi pasien
Laporan kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat
langsung bagi pasien melalui penegakan diagnosis dan
penatalaksanaan persistensi gigi yang tepat, sehingga kondisi
kesehatan gigi dan mulut dapat membaik serta mencegah terjadinya
komplikasi di kemudian hari. Selain itu, pasien dan orang tua juga
memperoleh edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi

dan melakukan kontrol rutin ke dokter gigi.
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